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Abstract

Commercial housing projects significantly impact national and local
economies, addressing the growing need for urban housing. However, not
all are financially feasible, often facing risks and losses. ldentifying
comprehensive financial feasibility criteria—covering aspects like land
use, sales plans, infrastructure, and market demands—is vital. This study
aims to identify criteria, weights, and priority scales for financial
feasibility decisions on commercial housing projects. This study was
conducted on respondents in the Banyumas Regency area, Central Java.
The study was conducted by distributing questionnaires via Google Form
to respondents who were stakeholders on commercial housing work. The
questionnaire data was analyzed using the consensus method. The
research findings have revealed that the three largest criteria are: the
number of housing lots, sales realization plans, and the quality of access
roads to the housing area. For ranking on housing public facilities data,
the criteria are sorted from the most important, namely the comfort of the
width of the housing road, the availability of green open space, the
availability of play areas, and the availability of places of worship.
Meanwhile, the most influential land area is 10,001 m2 - 20,000 m2
(30.8%), the most influential planned number of plots is 51 - 100 units
(33.3%), the most influential sales realization plan is all sold within 6 to
12 months (46.2%), ease of connecting to the PLN network with the
answer very important (92.3%), ease of connecting to the PDAM network
with the answer very important (79.5%), availability of security officers
is the main choice (97.4%), the distance between housing and natural
material sources is 0 - 5 kmand 5.1 - 10 km (38.5%), the distance between
housing and factory material sources is 5.1 - 10 km (30.8%), the quality
of the access road to the housing area is a paved road (92.3%), the most
influential selling price of the house is between 301 million - 400 million
(46.2%)..
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Pendahuluan

berpenghasilan rendah (MBR) dengan

Perumahan komersial adalah jenis perumahan
yang dikembangkan dan dijual oleh
pengembang atau pengembang properti
(developer) untuk tujuan komersial, yaitu
memperoleh keuntungan dari hasil penjualan.
Sedangkan untuk perumahan subsidi
adalah program penyediaan rumah yang
ditujukan untuk masyarakat

dukungan atau bantuan dari pemerintah
dalam bentuk kemudahan pembiayaan.
Program ini bertujuan untuk memberikan
akses kepada masyarakat yang kesulitan
membeli rumah dengan harga pasar agar
dapat memiliki hunian yang layak dan
terjangkau Dalam konteks ini, perumahan
komersial berbeda dengan perumahan yang
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bersifat subsidi atau berskema pemerintah.
.Ciri-ciri perumahan komersial: (1)Tidak
Disubsidi Pemerintah, harga jual ditentukan
sepenuhnya oleh pengembang, tanpa campur
tangan atau subsidi dari pemerintah. (2)Harga
cenderung lebih tinggi
Karena tidak ada subsidi, harga rumah
komersial biasanya lebih mahal dibandingkan
rumah subsidi.(3)Fasilitas lengkap.
Perumahan komersial biasanya dilengkapi
dengan fasilitas tambahan, seperti taman
bermain, kolam renang, gym, keamanan 24
jam, atau area komersial (seperti ruko atau
minimarket).(4)Lokasi Strategis. Biasanya
dibangun di lokasi yang dianggap strategis
atau memiliki akses mudah ke fasilitas umum
seperti sekolah, pusat perbelanjaan, atau jalan
utama.(5)Target pasar yang beragam.
Perumahan  komersial ditujukan  untuk
berbagai segmen pasar, mulai dari kelas
menengah hingga kelas atas, tergantung dari
tipe dan lokasi perumahan tersebut. Jadi,
perumahan komersial adalah pilihan bagi
mereka yang ingin memiliki hunian dengan
fasilitas dan kebebasan desain yang lebih
fleksibel dibandingkan perumahan subsidi.
Proyek perumahan komersil merupakan salah
satu sektor yang memiliki peran penting
dalam perekonomian, baik di tingkat nasional
maupun local (Daget & Zhang, 2019). Dengan
meningkatnya kebutuhan akan hunian yang
layak dan terjangkau (Algahtani et al., 2024),
khususnya di kawasan perkotaan yang terus
berkembang (Mrowczynska et al., 2021),
pengembangan perumahan komersil menjadi
salah satu solusi untuk memenuhi permintaan
pasar. Namun, meskipun potensi pasar yang
besar, tidak semua proyek perumahan
komersil dapat dijamin kelayakannya dari segi
finansial (Morano & Tajani, 2017). Banyak
proyek yang gagal atau mengalami kendala
finansial yang signifikan (Morano & Tajani,
2017), yang dapat mengakibatkan kerugian
besar bagi pengembang maupun investor.
Dalam konteks ini, identifikasi Kkriteria-
kriteria kelayakan finansial menjadi hal yang
sangat penting (Cai et al., 2023). Kelayakan
finansial suatu proyek perumahan komersil
mencakup berbagai aspek yang harus

diperhatikan, seperti luas lahan, rencana
jumlah kapling, rencana realisasi penjualan,
kemudahan penyambungan jaringan pln dan
pdam, kelengkapan fasum, ketersedian
petugas keamanan (satpam) kompleks
perumahan, jarak antara perumahan dengan
sumber matrial alam dan matrial pabrik,
kualitas jalan akses menuju area perumahan
harga jual rumah.. Kriteria-kriteria ini
membantu dalam mengevaluasi apakah suatu
proyek perumahan komersil memiliki potensi
keuntungan yang cukup untuk menutupi
biaya-biaya  yang diperlukan serta
memberikan nilai tambah bagi para pemangku
kepentingan, termasuk pengembang, investor,
dan masyarakat.

Saat ini pengidentifikasian kriteria kelayakan
finansial dalam proyek perumahan komersil
tidak selalu dilakukan secara menyeluruh dan
sistematis. Bebarapa penelitian sebelumnya
menunjukkan fakta bahwa analisis kelayakan
investasi perumahan lebih banyak fokus pada
aspek teknis dan hukum dari pembangunan
perumahan, sementara analisis kelayakan
finansial masih terbatas pada beberapa
indikator utama yang belum cukup mencakup
seluruh aspek vyang berpengaruh pada
keberhasilan proyek. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengkaji berbagai
kriteria kelayakan finansial yang relevan dari
banyak faktor dalam pengembangan proyek
perumahan komersil, guna memberikan
panduan yang lebih komprehensif bagi
pengembang dan pemangku kepentingan
lainnya dalam menilai dan memitigasi risiko
finansial yang mungkin timbul.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
ditemukan kriteria-kriteria yang lebih tepat,
efisien, dan aplikatif dalam menilai kelayakan
finansial proyek perumahan  komersil.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi para pengembang
perumahan, investor, dan lembaga keuangan
dalam membuat keputusan investasi yang
lebih baik , serta meningkatkan keberhasilan
proyek perumahan komersil di masa depan.
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Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kriteria-kriteria, bobot, dan
skala prioritas untuk keputusan kelayakan
finansial pada proyek perumahan komersil

Kelayakan Investasi Perumahan

Perumahan komersil adalah jenis perumahan
yang dibangun dengan tujuan untuk dijual
atau disewakan dengan harga yang
menguntungkan bagi pengembang atau
pemiliknya. Biasanya, perumahan komersil
dibangun di area yang memiliki akses mudah
ke fasilitas publik, seperti transportasi, pusat
perbelanjaan, sekolah, dan rumah sakit, untuk
menarik minat pembeli atau penyewa
(Morano & Tajani, 2017b).

Perumahan komersil memiliki sejumlah sifat
atau karakteristik yang membedakannya dari
jenis perumahan lainnya. Berikut adalah
beberapa sifat utama perumahan komersil:
Tujuan Profit, Perumahan komersil dibangun
dengan tujuan utama untuk mendapatkan
keuntungan finansial, baik melalui penjualan
maupun penyewaan properti. Developer dan
pengelola perumahan ini akan fokus pada
aspek ekonomi dalam setiap tahap
pembangunan dan pengelolaannya.. Skala
Besar perumahan komersil biasanya dibangun
dalam skala besar, baik berupa perumahan
cluster, kompleks apartemen, atau
kondominium. Jumlah unit yang dibangun
umumnya lebih banyak dibandingkan dengan
perumahan bersubsidi atau perumahan untuk
kalangan  tertentu.  Lokasi  Strategis,
perumahan komersil sering kali dibangun di
lokasi yang memiliki akses mudah ke fasilitas
publik seperti pusat perbelanjaan, sekolah,
rumah sakit, dan transportasi umum. Lokasi
yang strategis ini  bertujuan  untuk
meningkatkan nilai jual dan daya tarik bagi
calon pembeli atau penyewa. Fasilitas lengkap
Perumahan komersil biasanya dilengkapi
dengan fasilitas tambahan yang dapat
meningkatkan kenyamanan penghuninya.
Fasilitas ini bisa berupa taman bermain, kolam
renang, pusat kebugaran, tempat parkir yang
luas, dan sistem keamanan yang baik. Hal ini
untuk memastikan perumahan tersebut
mampu bersaing di pasar properti yang
kompetitif.. Akses jalan yang baik dan dekat

dengan sumber matrial alam dan pabrik.
Aksesibilitas yang mudah akan menarik lebih
banyak pembeli atau penyewa. Perumahan
komersil biasanya memiliki harga jual atau
sewa yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perumahan non-komersil, karena
mengutamakan keuntungan dan terletak di
lokasi yang strategis dengan fasilitas lengkap..
Karena memiliki daya tarik tinggi dan harga
yang stabil, perumahan komersil sering kali
menjadi pilihan investasi yang menarik. Nilai
properti ini cenderung meningkat seiring
dengan  perkembangan  kawasan dan
pertumbuhan ekonomi di sekitar lokasi.
Secara keseluruhan, perumahan komersil
didesain untuk memenuhi kebutuhan pasar
yang lebih luas dengan mengutamakan aspek
keuntungan finansial, kenyamanan, dan
aksesibilitas.

Metode Penelitian
Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan pada responden di
area Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah,
dengan lokasi pada google map dapat dilihat
pada Gambar 1.

Penelitian  dilakukan  pada  pekerjaan
perumahan komersil membutuhkan data
sekunder.Penelitian dilakukan dengan cara
penyebaran kuisioner melalui google form
kepada para responden. Untuk Kriteria
pekerjaan responden diantaranya adalah (1)
pengembang/ developer anggota real estate
Indonesia dengan profesi sebagai direktur
utama, direktur keuangan dan direktur Teknik,
(2) Investor, (3) Konsultan.

Penelitian ini dengan judul identifikasi
kriteria-kriteria kelayakan finansial pada
proyek perumahan komersil dengan cara
penyebaran kuisioner kepada 39 responden,

Metode Konsensus

Metode konsensus adalah pendekatan kolektif
dalam pengambilan keputusan yang bertujuan
untuk mencapai kesepakatan di antara para
pemangku kepentingan (Hatefi, 2019). Proses
ini melibatkan kolaborasi untuk mencapai
keputusan yang diterima oleh semua pihak
yang terlibat. Tidak seperti metode voting,
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pendekatan konsensus menitikberatkan pada
integrasi  berbagai  pandangan  untuk
menghasilkan solusi yang seimbang dan
memperhatikan berbagai kepentingan.
Pendekatan ini sangat efektif dalam
pengambilan keputusan dengan banyak
kriteria (multi-criteria decision
making/MCDM), khususnya pada manajemen
infrastruktur jalan, di mana faktor-faktor
seperti kondisi jalan, biaya pemeliharaan,
dampak lingkungan, dan aspek sosial perlu
dipertimbangkan  secara  komprehensif.
Konsensus mendorong inklusivitas,
mengurangi potensi konflik, dan memastikan
keberlanjutan keputusan melalui peningkatan
rasa memiliki dan komitmen bersama.
Pendekatan ini dipilih karena mampu
menghasilkan  keputusan yang  bersifat
holistik, partisipatif, dan diterima secara luas
dalam situasi yang kompleks.

Tahapan dalam proses konsensus meliputi:
(1) Identifikasi kriteria relevan: Langkah
awal ini bertujuan untuk menentukan faktor-
faktor yang memengaruhi pengambilan
keputusan.

(2) Penyusunan matriks penilaian: Para
pemangku kepentingan memberikan nilai
untuk setiap atribut menggunakan skala
numerik (misalnya 1-5 atau 1-10). Nilai-nilai
ini diolah menggunakan metode agregasi
sederhana seperti rata-rata (mean) atau
teknik yang lebih kompleks seperti
weighted average atau fuzzy aggregation
untuk mengatasi ketidakpastian. Rumus
Matriks Penilaian (M) tercantum pada Pers.

(1).

Wll le cee Wln
w w -+ Wan

M= .21 .22 . : (1)
Wmi Wm2 - Winn

(3) Penentuan bobot kriteria: Setiap kriteria
diberi bobot untuk mencerminkan tingkat
kepentingannya, yang dihitung berdasarkan
kontribusinya terhadap hasil keputusan.
Matriks Bobot (W) dirumuskan pada Pers. (2).
W=t )

Z?:1 wi

(4) Normalisasi matriks penilaian: Proses
normalisasi dilakukan untuk memastikan
perbandingan yang adil antar nilai dengan
mengonversi wijw_{ij}wij ke dalam skala
yang setara. Normalisasi Matriks Penilaian
(W;;) dirumuskan pada Pers. (3).
Wij

m
Yi=1 Wij

@)

(5) Agregasi keputusan: Langkah terakhir
adalah agregasi nilai untuk mencapai
konsensus di antara para pemangku
kepentingan. Nilai akhir (S_j) dihitung
dengan menjumlahkan nilai kriteria yang telah
dinormalisasi dan dikalikan bobot masing-
masing kriteria, sebagaimana dirumuskan
pada Pers. (4).
m
Sj = w;. Wij (4)

i=1

Wij =

Metode Analisis Data

Data dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif untuk mengidentifikasi pola, tren,
dan hubungan antar variabel yang diteliti.
Pendekatan ini  bertujuan memberikan
gambaran lengkap mengenai karakteristik dan
distribusi data. Statistik deskriptif seperti rata-
rata (mean), median, modus, dan standar
deviasi digunakan sebagai alat utama dalam
analisis. Rata-rata (mean) dimanfaatkan untuk
mengukur tingkat pentingnya berbagai faktor
berdasarkan persepsi responden.

Hasil dan Pembahasan

Hasil agregasi keputusan dengan metode
konsensus terhadap sebelas kriteria dengan
tiga kriteria terbesar menunjukkan bahwa
jumlah kapling perumahan (C2) menjadi
pilihan utama dengan skor tertinggi yaitu 19
mencerminkan peranan dominan dalam
kelayakan finansial pada perumahan komersil.
Rencana realisasi penjualan perumahan (C3)
menempati posisi kedua dengan skor 4,
pentingnya realisasi penjualan perumahan
membuat keuangan perusahaan perumahan
menjadi lebih sehat. Kualitas jalan akses
menuju area perumahan (C10) berada di posisi
ketiga, menegaskan bahwa jalan menuju
perumahan menjadi pilihan bagi calon
pembeli perumahan, rincian lebih lanjut dapat
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dilihat pada Gambar 2. Rencana realisasi
penjualan perumahan (C3) dapat lebih
ditingkatkan dengan adanya teknologi digital.
Sedangkan untuk hasil agregasi Keputusan
terhadap kelengkapan data fasum perumahan
dengan kriteria terbesar adalah kenyamanan
lebar jalan lingkungan perumahan (C1)
menunjukkan  pentingnya  lebar  jalan
perumahan menjadi pilihan utama bagi
responden., diikuti dengan tersedianya ruang
terbuka hijau (C3), dan pada pilihan ketiga
pada ketersediaannya area bermain (C2),
rincian lebih lanjut dapat dilihat pada Gambar
3.

Penentuan Bobot Kriteria

Hasil analisis menunjukkan bahwa tiga
kriteria dengan bobot terbesar yaitu jumlah
kapling perumahan (C2) memiliki bobot
terbesar sebesar 1,000, diikuti urutan kedua
yaitu rencana realisasi penjualan (C3) dengan
bobot sebesar 0,500 dan pada urutan ketiga
adalah kualitas jalan akses menuju perumahan
(C10) sebesar 0,333. Sedangkan untuk hasil
agregasi Keputusan terhadap kelengkapan
data fasum perumahan dengan Kriteria
terbesar adalah kenyamanan lebar jalan
lingkungan perumahan (C1) memiliki bobot
sebesar 1,000 menunjukkan pentingnya lebar
jalan perumahan menjadi pilihan utama bagi
responden., diikuti dengan urutan yang kedua
yaitu tersedianya ruang terbuka hijau (C3)
dengan bobot sebesar 0,500, dan pada pilihan
ketiga pada ketersediaannya area bermain
(C2) dengan bobot sebesar 0,333.

Normalisasi Bobot Kriteria

Normalisasi bobot pada kriteria kelayakan
finansial perumahan komersil dilakukan
untuk mengkonversi nilai bobot ke skala 0-1.
Dengan tiga kriteria terbesar, diantaranya
adalah yang pertama jumlah Kkapling
perumahan (C2) memiliki bobot terbesar
sebesar 0,331, diikuti urutan kedua yaitu

rencana realisasi penjualan (C3) dengan bobot
sebesar 0,166 dan pada urutan ketiga adalah
kualitas jalan akses menuju perumahan (C10)
sebesar 0,110. Sedangkan untuk hasil
normalisasi bobot kriteria keputusan terhadap
kelengkapan data fasum perumahan dengan
kriteria terbesar adalah kenyamanan lebar
jalan lingkungan perumahan (C1) memiliki
bobot sebesar 0,480 menunjukkan pentingnya
lebar jalan perumahan menjadi pilihan utama
bagi responden., diikuti dengan urutan yang
kedua yaitu tersedianya ruang terbuka hijau
(C3) dengan bobot sebesar 0,240, dan pada
pilihan ketiga pada ketersediaannya area
bermain (C2) dengan bobot sebesar 0,160.

Uji Rasio (w/wmax > 0,1)

Uji rasio digunakan untuk menyeleksi kriteria
berdasarkan tingkat signifikansi relatif.
Kriteria dengan rasio di atas 0,1 dianggap
signifikan dan relevan untuk pengambilan
keputusan. Rincian lebih lanjut dapat dilihat
pada Tabel 1.

Dengan tiga kriteria terbesar, diantaranya
adalah yang pertama jumlah Kkapling
perumahan (C2) memiliki bobot terbesar
sebesar 1,000, diikuti urutan kedua yaitu
rencana realisasi penjualan (C3) dengan bobot
sebesar 0,500 dan pada urutan ketiga adalah
kualitas jalan akses menuju perumahan (C10)
sebesar 0,333. Sedangkan untuk hasil uji rasio
kriteria keputusan terhadap kelengkapan data
fasum perumahan dengan Kkriteria terbesar
adalah kenyamanan lebar jalan lingkungan
perumahan (C1) memiliki bobot sebesar 1,000
menunjukkan  pentingnya  lebar  jalan
perumahan menjadi pilihan utama bagi
responden., diikuti dengan urutan yang kedua
yaitu tersedianya ruang terbuka hijau (C3)
dengan bobot sebesar 0,500, dan pada pilihan
ketiga pada ketersediaannya area bermain
(C2) dengan bobot sebesar 0,333.. Rincian
lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 2.
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Gambar 1. Lokasi penyebaran kuisioner penelitian di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
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Gambar 2. Ranking kriteria pengambilan keputusan pada investasi perumahan komersil
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Gambar 3. Ranking kriteria pengambilan keputusan pada kelengkapan data fasum perumahan
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Tabel 1. Uji rasio kriteria pengambilan keputusan pada investasi perumahan komersil

Uji Rasio (w/wmax > 0.1)

Ranking Normalisasi Kriteria umum

Atribut Konsensus Bobot BE)VB)O t rr?i?lrisrsglt%%% Rasio Hasil Uji
C1 11 0,091 0,030 tidak 0,091 tidak
Cc2 1 1,000 0,331 digunakan 1,000 digunakan
C3 2 0,500 0,166 digunakan 0,500 digunakan
C4 8 0,125 0,041 tidak 0,125 digunakan
C5 7 0,143 0,047 tidak 0,143 digunakan
C6 10 0,100 0,033 tidak 0,100 digunakan
C7 6 0,167 0,055 digunakan 0,167 digunakan
C8 5 0,200 0,066 digunakan 0,200 digunakan
C9 4 0,250 0,083 digunakan 0,250 digunakan
C10 3 0,333 0,110 digunakan 0,333 digunakan
Cl1 9 0,111 0,037 tidak 0,111 digunakan

Tabel 2. Uji rasio kriteria pengambilan keputusan pada kelengkapan data fasum perumahan

Ranking o Kriteria umum Uji Rasio (w/wmax > 0.1)
Atribut Bobot Normalisasi Bobot persentasi minimal . I
Konsensus (w) 506 Rasio Hasil Uji
C1 1 1,000 0,480 digunakan 1,000 digunakan
c2 3 0,333 0,160 digunakan 0,333 digunakan
C3 2 0,500 0,240 digunakan 0,500 digunakan
c4 4 0,250 0,120 digunakan 0,250 digunakan

Sedangkan untuk kriteria kelayakan finasial pada proyek perumahan komersil dibuat dengan
pembobotan yang ditampilkan pada Tabel 3

Tabel 3. Kriteria kelayakan finansial pada proyek perumahan komersil

Kriteria kelayakan
finasial pada proyek
perumahan komersil

Sub kriteria yang
dipilih

Luas Lahan perumahan

Rencana jumlah kapling
perumahan

Rencana realisasi penjualan
perumahan

Kemudahan penyambungan
jaringan PLN

Kemudahan penyambungan
jaringan PDAM
Ketersediaan petugas
keamanan (satpam)
komplek perumahan

10.001 m2 sd 20.000
m2 (30,8%)

51 unit sd 100 unit
(33,3%)
Terjual semua dalam
waktu antara 6 bulan
sampai 12 bulan
(46,2%)
Sangat Penting
(92,3%)
Sangat Penting
(79,5%)

Ada satpam komplek
perumahan (97,4%)
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Lanjutan Tabel 3. Kriteria kelayakan finansial pada proyek perumahan komersil

Kriteria kelayakan
finasial pada proyek
perumahan komersil

Sub Kkriteria yang
dipilih

Jarak antara perumahan
dengan sumber matrial alam

Jarak antara perumahan
dengan sumber matrial

pabrik

Kualitas jalan akses menuju

area perumahan
Harga jual rumah

mempengaruhi tingkat

penjualan

Berjarak 0 — 5 km
(38,5%)
Berjarak 5,1 km — 10
km (38,5%)
Berjarak 5,1 km — 10
km (30,8%)

Jalan perkerasan
(92,3%)
Harga jual rumah
antara 301 jt — 400 jt
(46,2%)

Berdasarkan Tabel 3 di atas dilihat pembobotan kriteria kelayakan finasial pada proyek perumahan komersil

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang kami lakukan
tentang identifikasi kriteria-Kkriteria
kelayakan finansial pada proyek perumahan
komersil maka dapat kami menghasilkan
rangking atas sebelas kriteria kelayakan
finansial dengan tiga kriteria terbesar
diantaranya adalah:  jumlah  kapling
perumahan, rencana realisasi penjualan,
kualitas  jalan akses menuju area
perumahan,. Sedangkan untuk rangking
pada data fasum perumahan kriteria
diurutkan dari yang paling utama adalah
kenyamanan lebar jalan perumahan,
tersedianya ruang terbuka hijau,
ketersediaan area bermain, tersedianya
tempat ibadah.

Sedangkan untuk luas lahan yang paling
berpengaruh adalah 10.001 m? — 20.000 m?
(30,8%), rencana jumlah kapling yang
paling berpengaruh adalah 51 — 100 unit
(33,3%), rencana realisasi penjualan yang
paling berpengaruh adalah terjual semua
dalam waktu 6 sampai 12 bulan (46,2%),
kemudahan penyambungan jaringan pin
dengan jawaban sangat penting (92,3%),
kemudahan penyambungan jaringan pdam
dengan jawaban sangat penting (79,5%),
ketersediaan petugas keamanan (satpam)
menjadi pilihan utama (97,4%), jarak antara
perumahan dengan sumber matrial alam

sebesar 0 — 5 km dan 5,1 — 10 km (38,5%),
jarak antara perumahan dengan sumber
matrial pabrik sebesar 5,1 — 10 km (30,8%),
kualitas jalan akses menuju area perumahan
adalah jalan perkerasan (92,3%), harga jual
rumah yang paling berpengaruh adalah
sebesar antara 301 jt — 400 jt (46,2%).
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